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1. INTRODUCTION

Operasi atau pembedahan adalah salah satu tindakan medis yang bertujuan untuk menyelamatkan
nyawa, mencegah komplikasi dan kecacatan.(Puspita et al., 2014) Tindakan pembedahan atau operasi
memerlukan tindakan anestesi salah satunya yaitu spinal anestesi. Pada pasien operasi dengan spinal anestesi
tetap dalam keadaan sadar selama operasi berlangsung, sehingga pasien dapat membayangkan apa yang sedang
dilakukan selama operasi dan mendatangkan respon karena adanya ancaman pada tubuh pasien.(Octaviani,
2019) Setiap individu dalam merespon suatu tindakan operasi dapat berbeda-beda, salah satunya yaitu perasaan
cemas.

Kecemasan merupakan perasaan subyektif dari ketegangan psikologis yang merupakan reaksi umum
terhadap ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau kurangnya rasa aman, ditandai dengan tekanan darah
meningkat, jantung berdetak kencang, gelisah dan sering bertanya.(Putri, 2018) Beberapa faktor pemicu
kecemasan yaitu usia, pengalaman pembedahan, konsep diri dan peran, kebutuhan informasi, kondisi medis,
tindakan operasi, dan tingkat sosial ekonomi pasien.(Stuart, 2016) Kecemasan sering timbul pada fase pre
operasi. Kecemasan yang tidak segera ditangani dapat menyebabkan operasi ditunda,(Usnadi et al., 2018)
karena kecemasan dapat menyebabkan masalah pada kardiovaskular, kesulitan dalam menghentikan
perdarahan intra operasi, serta dapat menghambat proses penyembuhan.(Pratama & Pratiwi, 2020) Untuk
meminimalisir hal tersebut, kecemasan dapat diatasi menggunakan terapi farmakologis dan non farmakologis.

Terapi farmakologi dilakukan dengan memberikan obat-obatan yang bersifat anti depresan dan anti
cemas seperti midazolam. Namun, dapat menimbulkan efek samping seperti mengantuk, gangguan kinerja
psikomotorik, penglihatan kabur, dan konstipasi.(Daryanti & Mardiana, 2020) Sedangkan terapi non
farmakologi merupakan intervensi mandiri keperawatan yang berupa terapi relaksasi yaitu relaksasi napas
dalam, terapi musik, terapi benson, aromaterapi, dan terapi guided imagery.

Dalam penelitian ini, teknik relaksasi yang dipilih untuk menurunkan kecemasan pada pasien pre
operasi yaitu penggabungan teknik relaksasi nafas dalam dan terapi musik. Dalam terapannya terapi relaksasi
nafas dalam dan terapi musik lebih mudah dipelajari dan diterapkan oleh para pasien nantinya, serta
keuntungannya menggunakan terapi nafas dalam ini adalah waktu dan dana yang dikeluarkan tidak terlalu
banyak.(Petronawati et al., 2017) Teknik relaksasi napas dalam merupakan suatu tindakan keperawatan yang
dapat meningkatkan oksigen darah, menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan ventilasi paru.(Yuliana,
2018) Adapun keterbaruan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik pernapasan metode 4-7-8
merupakan teknik relaksasi yang dapat digunakan untuk membantu seseorang mencapai keadaan yang relaks,
dengan cara menarik nafas selama 4 detik, lalu tahan nafas selama 7 detik, dan hembuskan nafas selama 8
detik.(Pradip Pandekar & Thangavelu, 2019)

Terapi musik klasik bermanfaat untuk merilekskan seseorang, menciptakan rasa aman dan sejahtera,
melepaskan perasaan senang dan sedih, mengurangi stress.(Purwaningrum, 2018) Musik klasik Mozart lebih
baik dibandingkan jenis musik romantik. Perbedaan antara musik Mozart, Beethoven, dan Chopin salah
satunya yaitu frekuensi. Mozart memiliki frekuensi sekitar 8000 Hz sedangkan musik Beethoven dan Chopin
memiliki frekuensi 15.000 Hz. Frekuensi yang dimiliki Mozart dapat memaksimalkan getaran pada sel-sel
rambut organ korti, tidak memiliki nada minor, memiliki 60-80 kali ketukan per menit yang sesuai dengan
irama jantung.(Avianti, 2019) Untuk memberikan efek relaksasi dan membantu pikiran seseorang untuk
beristirahat, terapi musik dapat diberikan dengan durasi selama 10-15 menit.(Potter & Perry, 2017)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Kardinah Kota Tegal didapatkan
pasien yang menjalani operasi dengan spinal anestesi pada bulan Desember 2022 adalah 50 orang. Dari data
yang diperoleh hampir semua pasien yang dijadwalkan menjalani operasi dengan spinal anestesi mengalami
kecemasan sebelum operasi. Penanganan kecemasan pada pasien pre operasi di RSUD Kardinah Kota Tegal
hanya menggunakan terapi farmakologis, yaitu pemberian obat midazolam. Di dalam ruangan bangsal bedah
RSUD Kardinah Kota Tegal belum terdapat speaker yang khusus digunakan untuk memutarkan musik sebagai
terapi non farmakologi Berdasarkan data di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh kombinasi
relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan
spinal anestesi di RSUD Kardinah Kota Tegal.

2. METHODS
Jenis penelitian menggunakan metode quasy eksperiment dengan desain penelitian menggunakan
rancangan pretest-posttest with control group. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Maret — 6 April 2023
di ruang bangsal bedah RSUD Kardinah Kota Tegal 4 jam sebelum pasien operasi. Populasi pada penelitian
ini adalah pasien yang akan menjalani operasi dengan spinal anestesi. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 72 sampel dengan teknik pengambilan sampel consecutive sampling, yang terbagi menjadi kelompok
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intervensi kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik dengan kelompok pembanding
tanpa diberikan perlakuan. Kriteria pasien yang digunakan dalam penelitian berdasarkan (1) Pasien yang akan
menjalani operasi elektif dengan spinal anestesi, (2) Bersedia menjadi responden, (3) Status fisik ASA I dan
I, (4) Umur 17 — 55 tahun, (5) Kesadaran composmentis, (6) Pasien dengan kecemasan ringan — berat, (7)

Pasien yang tidak memiliki gangguan mental, (8) Pasien yang tidak memiliki gangguan pendengaran.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah handphone dan headset sebagai media untuk
memutarkan dan mendengarkan musik, instrumen musik klasik karya Mozart, kuesioner kecemasan untuk
mengukur tingkat kecemasan menggunakan kuesioner APAIS, dan panduan kombinasi relaksasi napas dalam
metode 4-7-8 dan musik klasik. Analisis data univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisis data
bivariat menggunakan uji Wilcoxon dan Mann Whitney. Uji kelayakan etik penelitian di KEPK Poltekkes
Kemenkes Yogyakarta dengan surat layak etik No.DP.04.03/e-KEPK.1/306/2023.

3. RESULTS
a. Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden pada Kelompok Intervensi dan Kelompok

Pembanding (n:72)

Karakteristik

Kelompok Intervensi Kelompok Pembanding
No. Responde
n % f %
1.
Tahun 3 8 4 11
Tahun 14 39 12 33
Tahun 11 31 14 39
Tahun 8 22 17
2. lelamin
puan 21 58 20 56
aki 15 42 16 44
3. ASA
1 3 9 25
[ 35 97 27 75
4. aman Operasi
Pernah 19 53 19 53
L 17 47 17 47
36 100 36 100

Sumber : Data Primer (2023)

Tabel 1 dapat diketahui karakteristik umur pada kelompok intervensi mayoritas berumur 26-35
tahun yaitu 14 pasien (39%) sedangkan pada kelompok pembanding mayoritas berumur 36-45 tahun
sebanyak 14 pasien (39%). Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 pasien (58%)
pada kelompok intervensi dan 20 pasien (56%) pada kelompok pembanding. Mayoritas status ASA pada
kelompok intervensi dan kelompok pembanding terbanyak terdapat pada ASA II dengan masing-masing
sebanyak 35 pasien (97%) dan 27 pasien (75%). Mayoritas responden pada kelompok intervensi dan
kelompok pembanding belum pernah operasi sebelumnya yaitu 19 pasien (53%).

Tabel 2 Tabulasi Silang Karakteristik Responden Kelompok Intervensi dan Kelompok Pembanding di

RSUD Kardinah Kota Tegal

Intervensi Pembanding
Karakteristik Responden Tidak Cemas Cemas Cemas Total
Cemas Ringan Sedang Berat

Umur 0 3 4 0 7
1 14 9 2 26

36-45 1 11 9 4 25

46-55 1 4 8 1 14

Jenis Kelamin | Perempuan 2 22 13 4 41
Laki-laki 1 10 17 3 31
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Status ASA ASA1 0 6 3 1 10

ASATI 3 26 27 6 62
Pengalaman Belum Pernah 2 9 20 7 38
Operasi Pernah 1 23 10 0 34

Sumber : Data Primer (2023)

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengalami kecemasan berada pada rentang
umur 26-45 tahun, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, mayoritas responden dengan
status ASA II dan mayoritas responden belum pernah menjalani operasi.

b. Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi dengan Spinal Anestesi pada Kelompok Intervensi dan Kelompok
Pembanding

Tabel 3. Data Frekuensi Tingkat Kecemasan pada Kelompok Intervensi

No. Tingkat Pre Test Post Test
Kecemasan f % f % p-value
L. Tidak Cemas 0 0 3 8
2. Cemas Ringan 4 11 21 59
3. Cemas Sedang 23 64 12 33 0,000
4. Cemas Berat 9 25 0 0
Total 36 100 36 100

Sumber : Data Primer (2023)

Data pada tabel 3, kecemasan pre operasi pada kelompok intervensi sebelum diberikan terapi
kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik mayoritas responden mengalami cemas
sedang sebanyak 23 pasien (64%), sebagian besar mengalami cemas ringan sebanyak 4 pasien (11%) dan
cemas berat sebanyak 9 pasien (25%). Setelah diberikan terapi kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-
7-8 dan musik klasik terjadi penurunan tingkat kecemasan yang menyebabkan peningkatan pasien dengan
kategori tidak cemas sebanyak 3 pasien (8%), cemas ringan sebanyak 21 pasien (59%), cemas sedang
sebanyak 12 pasien (33%) dan tidak ada yang mengalami cemas berat. Hasil uji Wilcoxon menunjukan
bahwa nilai signifikasi p=0.000 (p<0.05) yang berarti terdapat perbedaan tingkat kecemasan pada
responden setelah diberikan terapi Kombinasi Relaksasi Napas Dalam Metode 4-7-8 dan Musik Klasik.

Tabel 4. Data Frekuensi Tingkat Kecemasan pada Kelompok Pembanding

No. Tingkat Pre Test Post Test p-value
Kecemasan f % f %
1. Tidak Cemas 0 0 0 0
2. Cemas Ringan 14 39 11 31
3. Cemas Sedang 19 53 18 50 0,071
4. Cemas Berat 3 8 7 19
Total 36 100 36 100

Sumber : Data Primer (2023)

Data pada Tabel 4, kecemasan pre operasi pada kelompok pembanding pada saat dilakukan pre test
didapatkan 14 pasien (39%) untuk kategori cemas ringan, 19 pasien (53%) cemas sedang, dan 3 pasien
(8%) responden cemas berat. Setelah dilakukan post test didapatkan perubahan jumlah responden, yaitu 11
pasien (31%) responden pada kategori cemas ringan, 18 pasien (50%) cemas sedang, dan 7 pasien (19%)
cemas berat. Hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa nilai signifikasi p=0.071 (p>0.05) yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang berarti terhadap tingkat kecemasan antara pre test dan post test pada responden
kelompok pembanding.

c. Perbedaan Rata-rata Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi dengan Spinal Anestesi pada Kelompok
Intervensi setelah diberikan terapi Kombinasi Relaksasi Napas Dalam Metode 4-7-8 dan Musik Klasik
dengan Kelompok Pembanding

Tabel 5. Perbedaan Rata-rata Kecemasan pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Pembanding (Uji
Mann Whitney)
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Penurunan Kecemasan n Mean Sum of Asymp. Sig.
Rank Ranks (2-tailed)
Kelompok Intervensi 36 27,24 980.50 0.000
Kelompok Pembanding 36 45,76 1647.50
Jumlah 72

Sumber : Data Primer (2023)

Data Tabel 5 dapat diketahui data mean ranks pada kelompok intervensi sebesar 27,24 sedangkan
kelompok pembanding sebesar 45,76. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa skor pada kelompok yang
telah diberikan terapi Kombinasi Relaksasi Napas Dalam Metode 4-7-8 dan Musik Klasik atau kelompok
intervensi terjadi penurunan tingkat kecemasan yang lebih besar daripada skor penurunan tingkat
kecemasan pada kelompok pembanding. Hasil uji Mann Whitney menunjukkan angka signifikasi p=0,000
(p<0,05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok pembanding dengan
kelompok intervensi yang diberikan terapi kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik,
sehingga Ha diterima.

4. DISCUSSION

a. Karakteristik Responden

Responden yang mengalami kecemasan pada kelompok intervensi lebih banyak dialami oleh responden
yang berusia 26-35 tahun dan yang berusia 36-45 tahun pada kelompok pembanding. Hal ini dikarenakan
sampel yang diperoleh oleh peneliti sebagian besar berada dalam rentang umur tersebut. Menurut
Stuart(Stuart, 2016) kecemasan dapat terjadi pada semua usia, namun kecemasan lebih sering terjadi pada
usia dewasa sekitar umur 21-45 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Potter & Perry(Potter & Perry, 2017)
bahwa usia 36-45 tahun merupakan masa penentuan dalam pencapaian stabilitas sosial ekonomi dan
memperoleh derajat hidup yang lebih baik, sehingga membutuhkan energi yang sering menimbulkan stress
fisik dan psikis. Pada penelitian ini, responden yang mengalami kecemasan paling banyak berjenis kelamin
perempuan. Hal ini disebabkan oleh karena perempuan sangat peka dan mudah menerima tekanan dari
lingkungan serta menunjukkan perasaannya, sedangkan laki-laki lebih aktif dalam menghadapi
masalah.(Lopa, 2021) Hal ini sejalan dengan penelitian Nazar, Wibowo, & Wirakhmi(Nazar et al., 2023)
dan Helulth(Helulth, 2019) yang menyatakan bahwa perempuan lebih rentan mengalami kecemasan
daripada laki-laki.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden pada kelompok intervensi dan kelompok
pembanding berstatus fisik ASA II. ASA (American Society of Anesthesiologist) merupakan klasifikasi
berdasarkan status fisik pasien pre anestesi. ASA I merupakan pasien penyakit bedah yang tidak memiliki
penyakit sistemik. ASA II merupakan pasien dengan gangguan sistemik ringan sampai sedang. Menurut
Stuart(Stuart, 2016) kesehatan seseorang secara umum dapat menjadi faktor risiko penyebab kecemasan.
Kecemasan dapat menyertai beberapa gangguan fisik. Hal ini juga sesuai dengan Kaplan dan
Sadock(Kaplan & Sadock, 2010) bahwa pasien dengan diagnosa baik tidak terlalu mempengaruhi tingkat
kecemasan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumar(Kumar et al., 2019)
didapatkan bahwa semakin tinggi status fisik ASA maka semakin tinggi kecemasan yang dialami pasien.
Hal ini dikarenakan status fisik ASA merupakan salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan
kecemasan pre operasi. Sedangkan ada juga beberapa penelitian yang tidak mendukung seperti
Erkilic(Erkilic et al., 2017) dan Christine(Christine et al., 2021) dimana tidak terdapat hubungan antara
status fisik ASA pasien dengan tingkat kecemasan pre operasi.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden yaitu masing-masing sebanyak 19 responden pada
kelompok intervensi dan kelompok pembanding, belum memiliki pengalaman operasi sebelumnya yang
menyebabkan responden mengalami kecemasan akibat ketidaktahuan akan pengalaman pembedahan. Hal
ini diperkuat dengan teori Stuart(Stuart, 2016) yang menyatakan jika seseorang memiliki pengalaman
operasi sebelumnya, maka tingkat kecemasan yang akan dialami pada operasi berikutnya dapat lebih rendah
atau bahkan tidak mengalami kecemasan. Hal ini sesuai dengan data yang diambil peneliti, responden yang
belum pernah menjalani operasi sebelumnya cenderung mengalami kecemasan sedang.

b. Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Diberikan Teknik Kombinasi Relaksasi Napas Dalam Metode
4-7-8 Dan Musik Klasik Pada Kelompok Intervensi
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Tabel 3 hasil uji statistik Wilcoxon dengan hasil p value = 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan
kecemasan pada pasien pre operasi dengan spinal anestesi sebelum dan setelah diberikan kombinasi
relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik terhadap tingkat kecemasan pada
pasien pre operasi dengan spinal anestesi.

Tingkat kecemasan pada kelompok intervensi sebelum pemberian terapi kombinasi relaksasi napas dalam
metode 4-7-8 dan musik klasik mayoritas berada pada tingkat kecemasan sedang. Hal ini diketahui pada
saat pengkajian pre test yang disebabkan oleh perasaan takut akan operasi dan tindakan pembiuasan.
Kecemasan yang tidak mendapatkan penanganan dapat menyebabkan ketegangan yang dapat mengganggu
proses pre anestesi dan durante anestesi, gangguan yang muncul dapat berupa respon fisiologi berlebihan
yang cenderung menyulitkan dan mempengaruhi tindakan anestesi. Setelah responden kelompok intervensi
diberikan kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik, terjadi penurunan tingkat
kecemasan dari yang awalnya mengalami kecemasan sedang turun menjadi kecemasan ringan. Pada saat
responden diberikan intervensi kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik, responden
menyatakan bahwa responden merasa lebih tenang dan rileks.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aktas dan ilgin(Aktas & lgin, 2023) tidak terdapat perbadaan
signifikan antara kelompok pernapasan dalam dan kelompok pernapasan 4-7-8. Namun, ditermukan bahwa
tingkat kecemasan pada kelompok yang diberikan pernapasan 4-7-8 skor rata-ratanya lebih rendah daripada
skor rata-rata kelompok pernapasan dalam. Hal ini dikarenakan teknik pernapasan 4-7-8 yang sudah
terbukti meningkatkan GABA yaitu neurotransmitter penghambatan yang mengurangi kortisol, adrenalin
yang pada gilirannya mengurangi detak jantung, mengurangi jumlah siklus pernapasan, mengurangi kerja
pernapasan dengan mengendurkan otot-otot pernapasan yang tegang sehingga mengurangi kecemasan dan
depresi.(Pradip Pandekar & Thangavelu, 2019)

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Setyowati(Setyowati, 2020) yaitu tingkat kecemasan
pasien sebelum diberikan terapi musik klasik mayoritas mengalami kecemasan berat dan setelah diberikan
terapi musik klasik terjadi penurunan kecemasan pasien menjadi kecemasan sedang. Musik klasik karya
Mozart memiliki frekuensi sekitar 8000 Hz yang dapat merangsang tubuh dan pikiran menjadi lebih rileks
sehingga merangsang otak menghasilkan hormon endorpin yang menyebabkan tubuh menjadi rileks dan
membuat detak jantung menjadi stabil.(Basri & Lingga, 2019) Berdasarkan beberapa penelitian diatas,
apabila terapi relaksasi napas dalam dan musik klasik dilakukan secara bersamaan maka hasilnya lebih
efektif dalam menurunkan kecemasan pre operasi. Kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan
musik klasik merupakan gabungan 2 terapi yang dilakukan secara bersamaan yang dapat memberikan efek
relaksasi sehingga dapat menurunkan kecemasan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuliana(Yuliana, 2018) bahwa sebelum diberikan intervensi kombinasi terapi musik dan deep breathing
sebagian besar responden mengalami tingkat kecemasan sedang sejumlah 62% dan setelah diberikan
diberikan intervensi kombinasi terapi musik dan deep breathing sebagian responden mengalami penurunan
kecemasan menjadi 44% yang mengalami kecemasan sedang.

c. Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi dengan Spinal Anestesi pada Kelompok Pembanding

Pada penelitian ini kelompok pembanding tidak diberikan perlakuan sama sekali, sehingga hasil penelitian
pada tabel 4 didapatkan data tingkat kecemasan pada kelompok pembanding mayoritas berada pada tingkat
kecemasan sedang (53%) sedangkan tingkat kecemasan post test pada kelompok pembanding mayoritas
tetap mengalami kecemasan sedang (50%), walaupun demikian tetap terdapat peningkatan nilai pada post
test. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa intervensi, kecemasan dapat mengalami peningkatan.Tingkat
kecemasan kelompok pembanding pada pre test dan post test ditunjukkan dari hasil uji statistik Wilcoxon
didapatkan hasil p=0.071 (p>0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara pre test dan post test pada kelompok pembanding.

Tabel 1 mengenai distribusi frekuensi karakteristik responden, didapatkan mayoritas kelompok
pembanding merasa cemas berusia 36-45 tahun sebanyak 14 pasien, dimana menurut Potter & Perry(Potter
& Perry, 2017) usia 36-45 tahun merupakan masa penentuan dalam pencapaian stabilitas sosial ekonomi
dan memperoleh derajat hidup yang lebih baik, sehingga membutuhkan energi yang sering menimbulkan
stress fisik dan psikis. Selain itu, mayoritas responden kelompok pembanding yang mengalami peningkatan
kecemasan berjenis kelamin perempuan, hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang mengatakan
perempuan lebih sensitif dibanding laki-laki. Menurut Puspita, Armiyati, & Arif(Puspita et al., 2014)
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perempuan lebih mudah tersinggung, sangat peka dan menonjolkan perasaannya. Adapun laki-laki
memiliki karakteristik yang cenderung lebih rasional dan tidak menonjolkan perasaan.

d. Perbedaan Rata-rata Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi dengan Spinal Anestesi pada Kelompok
Intervensi Setelah Diberikan Terapi Kombinasi Relaksasi Napas Dalam Metode 4-7-8 dan Musik Klasik
dengan Kelompok Pembanding
Tingkat kecemasan pada pasien pre operasi dengan spinal anestesi yang diberikan terapi kombinasi
relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik setelah dilakukan uji statistik Mann Whitney
didapatkan hasil p=0,000 (p<0,05). Apabila p value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, schingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan terhadap kecemasan antara kelompok pembanding dengan
kelompok intervensi yang diberikan terapi kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulki & Sunarjo(Mulki & Sunarjo, 2020)
bahwa pada kelompok intervensi yang mendapat perlakuan relaksasi napas dalam dan terapi musik
menunjukkan rata-rata 39,62 sedangkan pada kelompok pembanding yang hanya diberikan terapi musik
48,67 sehingga didapatkan selisih 9,048. Hal ini menunjukkan kombinasi relaksasi napas dalam dan terapi
musik lebih efektif dalam menurunkan kecemasan pre operasi.

Hasil penelitian ini memaparkan bahwa responden yang telah diberikan terapi kombinasi relaksasi napas
dalam metode 4-7-8 dan musik klasik selama 10 menit, mengatakan bahwa perasaan menjadi lebih rileks
sehingga pemberian terapi kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik dapat
mempengaruhi tingkat kecemasan pada pasien pre operasi dengan spinal anestesi.

5. CONCLUSIONS

Tingkat kecemasan pasien pre operasi dengan spinal anestesi sebelum dilakukan intervensi mayoritas
mengalami kecemasan sedang. Tingkat kecemasan pasien pre operasi pada kelompok intervensi setelah
diberikan kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik sebagian besar tingkat kecemasan
responden turun menjadi cemas ringan, sedangkan pada kelompok pembanding yang tidak diberikan perlakuan
sebagian besar responden mengalami peningkatan kecemasan dan mayoritas berada pada tingkat kecemasan
sedang. Terdapat pengaruh kombinasi relaksasi napas dalam metode 4-7-8 dan musik klasik terhadap
penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi dengan spinal anestesi di RSUD Kardinah Kota Tegal
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